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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain, dan setiap orang secara alamiah saling terkait satu sama lain
dan memiliki kepentingannya masing-masing sepanjang hidupnya, seperti saling
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Menurut (T. Anggraini et al. 2015) sebagal salah satu lembaga keuangan
perbankan mempunyai potensi sebagai penyalur kredit atau pembiayaan mikro
karena besarnya dana masyarakat yang bisa dihimpun,namun sebagian besar dari
lembaga perbankan kurang antusias dalam melakukan pembiayaan atau
menyalurkan kredit mikro tersebut,hal ini disebabkan oleh tingginya transaction
cost dalam pembiayaan tersebut.

Lembaga keuangan formal pada umumnya juga memperlakukan usaha kecil
setara dengan usaha menengah dan besar dalam permohonan pengajuan
pembiayaannya,seperti  memperhitungkan kecukupan jaminan,modal maupun
kelayakan usaha.Dalam pasa 34 amandemen UUD 1945 dikatakan “Bahwa



negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan
memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan
martabat kemanusiaan.”(Kementerian Keuangan 2022)

Pasal tersebut secara harfiah menyebutkan bahwa negara harus membantu
masyarakat agar mampu menjadi mandiri dalam mensgahterakan dirinya
sendiri.Dengan adanya kenyataan _ini maka pemerintah perlu lebih
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Mekaar dan UlaMM. Dimana sgjak tahun 2008 PT Permodalan Nasional Madani
(Persero) atau PNM terus menunjukkan tren kinerjanya yang meningkat dengan
telah melakukan pembiayaan langsung kepada pengusaha mikro,kecil dan Ukm
melalui unit layanan modal mikro (UlaMM).

Unit Layanan Modal Mikro (UlaMM) merupakan layanan pembiayaan dari
PT Permodalan Nasional Madani (Persero) untuk usaha kecil dan menengah yang
secara langsung mendanai baik individu maupun sektor korporas melalui Unit
Layanan moda Mikro (UlaMM). UlaMM menawarkan pelatihan, layanan,
konsultasi, pendampingan, dukungan mangemen keuangan, dan akses pasar
untuk nasabah. Hingga saat ini, UlaMM telah memiliki 62 cabang UlaMM dan
626 kantor unit UlaMM yang tersebar pada 34 provins di Indonesia.

Sampai di penghujung akhir tahun 2015,PT Permodalan Nasiona Madani

(Persero) juga melakukan ekspansi dengan memberikan pembiayaan pada



kelompok wanita pra segahtera melalui program Membina Ekonomi Keluarga
Sgjahtera (Mekaar),program Mekaar merupakan layanan pemberdayaan melalui
pembiayaan berbasis kelompok atau tanggung renteng sesuai ketentuan hukum
Islam berdasarkan fatwa dan/atau pernyataan kesesuaian dari Dewan Syariah
Nasional Magelis Ulama Indonesia bagi perempuan.Tercatat sampai saat ini,
Mekaar telah berkembang menjadi 2.985kantor layanan, dengan total 11.011.194

Indonesia. g
Menurut (Sukwaity 2009) Sist€ W, talggung renteng sendiri adalah sistem
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beberapa faktor karena secara rasional nasabah tentu akan menggunakan jasa
tergantung tingkat pendapatan,dorongan kebutuhan,jenis produk  yang
menguntungkan,dan kemudahan yang diberikan oleh jasatersebut.

Dari observas awal peneliti menemukan setidaknya 12.809 masyarakat
Kota Binja telah menjadi nasabah pembiayaan mekaar di PT Permodalan
Nasional Madani (Persero) yang semuanya berada dalam beberapa wilayah
kecamatan.



Tabe 1.1
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mereka juga ikut merasakan adanya kekurangan yang dimiliki oleh pembiayaan

dengan sistem tanggung renteng itu sendiri yaitu pada pembiayaan yang
menggunakan sistem tanggung renteng nasabah dibebankan tanggung jawab
untuk turut membayar pembiayaan macet milik anggota lain yang pada temuan
dilapangan sering terjadi secara sengaja dan berulang kali, menyebabkan anggota
lain merasa dirugikan sehingga masyarakat tersebut menolak untuk melakukan
pembiayaan tahap ke-2. Selain itu dari segi promosi nasabah masih merasa bahwa
perusahaan belum cukup maksimal untuk menjangkau nasabah dimana selama ini
mereka mengetahui pembiayaan ini hanya berdasarkan kerabat dan relasi. (Lia
Account Officer 2022)

Menurut steiner dalam (Romindo et al. 2021) pengambilan keputusan
didefinisikan sebagai suatu proses manusiawi yang didasari dan mencakup baik

fenomena individu maupun sosid,berdasarkan nilai-nila dan asums



faktual,menyimpulkan sebuah pilihan dari antara aternatif dengan maksud
bergerak menuju situas yang diinginkan Tahapan prosesnya diawali serta diakhiri
dengan pertimbangan dan pemikiran yang matang. Untuk itu dalam teknik
pengambilan keputusan memilih pembiayaan diperlukan membuat langkah logis
dan sistematis.

Menurut Kotler terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi antara niat
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Berdasarkan fenonéht \iidtad fibkd defevh bSehdpbtan ini peneliti tertarik
untuk mmdisumrijAnMME%uan Produk
(X1),Promosi(X2),dan Sistem Tanggung Renteng (X3) yang menyebabkan
masyarakat Kota Binjai memilih pembiayaan dengan sistem tanggung renteng di
PT Permodalan Nasional Madani (Persero).Sehingga penulis memutuskan untuk
mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Masyarakat
Memilih Pembiayaan Dengan Sistem Tanggung Renteng di PT Permodalan

Nasional Madani (Persero) Studi Kasus Kota Binjai“

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas,peneliti melakukan identifikas masalah sebagai
berikut :
1. Dengan adanya sistem tanggung renteng masyarakat dibebankan tanggung
jawab yang besar untuk ikut membayar kewajiban anggota lain yang

dengan sengaja melakukan kelalaian dalam mengembalikan pembiayaan



di PT Permodalan Nasiona Madani ( Persero) secara berulang kali
menyebabkan masyarakat ragu untuk mel akukan pembiayaan kembali.

2. Pembiayaan dengan sistem tanggung renteng dan bebas agunan di PT
Permodalan Nasiona Madani (Persero) membantu masyarakat untuk
mendapatkan bantuan modal usaha dengan mudah.
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1. Apakah terdapdl pengarun pengetahuan produk pada keputusan
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2. Apakah terdapat pengaruh promos pada keputusan masyarakat Kota
Binjai memilih pembiayaan dengan sistem tanggung renteng secara parsial
di PT Permodalan Nasional Madani ( Persero) ?

3. Apakah terdapat pengaruh penergpan sistem tanggung renteng pada
keputusan masyarakat Kota Binja memilih pembiayaan dengan sistem
tanggung renteng secara parsia di PT Permodalan Nasional Madani (
Persero)?

4. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan produk,promosi,dan penerapan
sistem tanggung renteng pada keputusan masyarakat Kota Binjai memilih
pembiayaan dengan sistem tanggung renteng secara simultan di PT
Permodalan Nasional Madani ( Persero)?



E. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
sebagal berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan produk pada keputusan
masyarakat Kota Binja memilih pembiayaan dengan sistem tanggung

Peynadalan Nasional Madani ( Persero) .
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F. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antaralain :

1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi akademis
sebagai sumber informas untuk penelitian yang sefrekuensi pada masa
akan datang dan tambahan pustaka pada perpustakaan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Pendliti
Dapat menambah ilmu pengetahuan dalam menganalisis faktor-faktor
yang menyebabkan masyarakat Kota Binjai memilih pembiayaan dengan
sistem tanggung renteng di PT Permodalan Nasional Madani (Persero).

b. Bagi Pembaca



Diharapkan  dengan  hasll penelittan  ini  dapat  menjadi
referensl,pengetahuan dan menambah khazanah ilmiah pembaca dalam hal
menarik minat masyarakat untuk melakukan pembiayaan.

Bagi Lembaga

Dapat dijadikan bahan masukkan,evaluasi bagi perusahaan pembiayaan
dalam hal menarik minat masyarakat untuk melakukan pembiayaan
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